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Abstrak: Ternak kambing Kacang merupakan jenis ternak ruminansia kecil yang banyak dibudidayakan oleh 
masyarakat, khususnya masyarakat pedesaan hingga pinggiran perkotaan. Tujuan dari dilaksanakannya 
penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi pertumbuhan, status faali, nilai hematologis dan kimia darah kambing 
Kacang yang diberikan EM4 dengan kadar yang berbeda. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 10 Maret hingga 26 
Mei tahun 2017 dan bertempat di CV. Prima BREED Kota Palu Sulawesi Tenggah.  Kambing Kacang yang 

digunakan dalam penelitian sebanyak 15 ekor berjenis kelamin betina dengan kisaran umur  10 bulan dan bobot 
badan 14,40-26,92 kg. Penelitian dirancang menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan 5 perlakuan dan 
diulang sebanyak 3 kali sebagai kelompok.  Sebagaran perlakuan yaitu: P1 = Larutan EM4 peternakan 0,0% dari 
konsentrat; P2 = Larutan EM4 peternakan 0,1% dari konsentrat; P3 = Larutan EM4 peternakan 0,2% dari 
konsentrat; P4 = Larutan EM4 peternakan 0,3% dari konsentrat; P5 = Larutan EM4 peternakan 0,4% dari 
konsentrat. Hasil kajian pemanfaatan EM4 dalam konsentrat kambing Kacang menunjukkan adanya pengaruh 
pada pertambahan bobot badan, efisiensi penggunaan ransum, jumlah sel darah merah, kadar hemoglobin, nilai 
hematokrit, jumlah glukosa darah dan jumlah urea darah kambing Kacang, akan tetapi tingkat konsumsi bahan 
kering, suhu tubuh, frekuensi respirasi, frekuensi pulsus, dan jumlah sel darah putih kambing tidak menunjukkan 
adanya pengaruh nyata.  
 
Kata Kunci: kambing kacang, EM4, pertumbuhan, status faal, hematologis, kimia darah. 
 
Abstract: Kacang goat livestock is a type of small ruminant livestock that is widely cultivated by the society, 
particularly rural to urban outskirts. The purpose of this study was to evaluate growth, physiological status, 
hematological and blood chemistry values of Kacang goats given EM4 with different levels. The research was 
conducted on March 10 to May 26 2017 and took place at CV. Prima BREED Palu City, Central Sulawesi. The 
Kacang Goats used in this study were 15 females with an age range of 10 months and body weight of 14.40-26.92 kg. 
The study was designed using a randomized block design with five treatments and three replications. The treatment 
distributions were: P1 = Farming EM4 0.0% of concentrate; P2 = Farming EM4 0.1% of concentrate; P3 = Farming 
EM4 0.2% of concentrate; P4 = Farming EM4 0.3% of concentrate; P5 = Farming EM4 0.4% of concentrate. The 
results of the study on the use of EM4 in the Kacang goat concentrate showed that there was an effect on body 
weight gain, ration efficiency, red blood cell count, hemoglobin level, hematocrit value, total blood glucose and urea 
spice of Kacang goat, but the level of dry matter consumption, body temperature, respiration frequency, pulse 
frequency, and white blood cell count of goats did not show any significant effect. 
 
Keywords: kacang goat, EM4, growth, physiological status, hematology, blood chemistry. 

 

1. Pendahuluan 

Efisiensi pemanfaatan pakan seekor ternak 
tergantung seberapa banyak zat-zat makan yang 
mampu diperoleh dari mulai merumput/makan 
hingga terjadi proses pertumbuhan dan reproduksi 
yang maksimal. Semua zat makanan yang diperoleh 

erat kaitannya dengan ketersediaan pakan baik 
secara kuantitas maupun kualitasnya.  Pakan yang 
di konsumsi ternak akan disalurkan langsung 
kesaluran pencernaan dan selanjutnya pakan 
tersebut diolah didalam saluran pencernaan hingga 
menjadi lebih sederhana agar dapat dimanfaatkan 
sebagai penghasil energi bagi ternak. Proses 
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pencernaan bermula dari masuknya makanan, 
kemudian organ pencernaan melakukan 
pemecahan pakan dari yang bentuknya kompleks 
menjadi pakan berbentuk lebih sederhana agar 
lebih mudah dan siap dicerna oleh dinding-dinding 
saluran pencernaan, kemudian zat-zat makanan 
yang diserap oleh dinding-dinding pencernaan 
diedarkan keseluruh bagian tubuh sesuai 
kebutuhan menggunakan darah [1]. 

Secara teknis pencernaan ruminansia awal 
mulanya berawal dari mulut, dimana mulut 
berperan untuk melumat pakan melalui proses 
pengunyahan dan secara langsung merangsang 
produksi saliva lebih banyak sehingga membantu 
kelancaran dalam proses pengunyahan pakan. 
Kemudian setelah proses pengunyahan pakan di 
dalam mulut dirasa telah cukup, pakan tersebut di 
teruskan kedalam rumen untuk kemudian di proses 
lebih lanjut hingga nutrisi pakan dapat 
dimanfaatkan oleh tubuh ternak. 

Rumen ternak ruminansia terdapat mikroba 
(protozoa dan bakteri) yang populasinya cukup 
banyak, dimana setiap satu cc protozoa berkisar 105-
106 dan bakteri berkisar 109. Dari sekian banyak 
mikroba rumen tersebut terdapat beberapa jenis 
mikroba yang telah teridentifikasi diantaranya jenis 
mikroba lipolitik, pembentuk asam, amilolitik, 
selulolitik, proteolitik [2]. Jumlah dan variasi 
mikroba dalam rumen sangat ditentukan oleh jenis 
makanan yang dikonsumsinya [3], sehingga dengan 
pemberian pakan baru akan butuh waktu tertentu 
untuk menstabilkan kondisi ekosistem rumen 
ternak, olehnya perlu penambahan probiotik. 

Mikroba rumen bagi ternak ruminansia sangat 
penting perannya dalam upaya kelancaran proses 
pencernaan pakan, untuk itu ketika populasi 
mikroba rumen terjaga populasi dan jumlahnya 
maka di pastikan proses pencernaan nutrisi pakan 
dapat berjalan maksimal [4]. Berbagai cara yang 
dilakukan agar populasi mikroba rumen dapat 
stabil dan atau bahkan bertambah, diantara upaya 
tersebut yaitu dengan memberikan probiotik [5].  
Probiotik yaitu mikroba hidup yang telah diseleksi 
dan didesain agar dapat bekerja sama dengan 
mikroba dalam rumen untuk dapat menggurai 
bahan organik pakan. Pemanfaatan probiotik 
sebagai imbuhan pakan tambahan bagi ternak telah 
sering dilakukan, hal ini karena dengan melakukan 
penambahan probiotik dapat membantu 
peningkatan proses kelancaran pencernaan dan 
penyerapan nutrisi pakan oleh ternak ruminansia 
[6]. 

Salah satu probiotik yang sering digunakan 
adalah Effective Microorganism 4 (EM4). EM4 
adalah hasil dari proses pengembangbiakan 

mikroba dengan fungsi utamanya untuk membantu 
dalam meningkatkan populasi mikroba dalam 
rumen ternak, mikroba yang terdapat dalam EM4 
diantaranya Lactobacillus, Saccharomyces 
cerevisiae, Rhodopseudomonas, jamur fotosintetik 
dan Actinomycetes. Melalui penggunaan EM4 
sebagai probiotik dalam pakan ternak ruminansia 
diharapkan dapat meningkatkan jumlah mikroba 
rumen yang dapat membantu proses pencernaan 
dan penyerapan nutrisi pakan sehingga secara 
langsung akan berdampak pada kesehatan ternak, 
peningkatan nafsu makan, peningkatan penyerapan 
nutrisi pakan, mencegah ternak stress, serta 
membantu dalam mengurangi bau amoniak dalam 
feses ternak.  

 

2. Materi dan Metode  

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan di 
kandang CV. Prima Breed kota Palu Sulteng.  
Ternak penelitian yaitu kambing lokal berjenis 

kelamin betina sebanyak 15 ekor, umur  10 bulan, 
dan bobot badan 14,40-26,92 kg. Kandang 
penelitian di desain sesuai dengan ukuran 1,0 x 1,75 
meter dan disetiap petakan kandang dilengkapi 
dengan tampat pakan terbuat dari papan dan 
tempat minum berupa baskom, selanjutnya 
sebelum digunakan kandang dilakukan 
penyemprotan agar kebersihan dapat terjamin 
dengan baik.  Pakan konsentrat yang digunakan 
dalam penelitian terdiri dari campuran kedelai, 
dedak padi dan jagung giling, diberikan pada ternak 
penelitian dari jam 08.00-10.00 sebanyak 1% bahan 
kering berdasarkan bobot badan dengan 
penambahan EM4 sesuai perlakuan. Hijauan jagung 
dicacah terlebih dahulu dengan ukuran ± 2-5 cm 
diberikan secara ad-libitum setelah konsentrat 
habis terkonsumsi. Komposisi dan kandungan 
nutrisi konsentrat dapat dilihat pada Tabel 1.  

Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan 5 level perlakuan dan 
diulang sebanyak 3 kali sebagai kelompok.  Adapun 
perlakuan yang dicobakan adalah: 

 
P1  = Larutan EM4 peternakan 0,0% dari 

konsentrat  
P2  = Larutan EM4 peternakan 0,1% dari 

konsentrat  
P3  = Larutan EM4 peternakan 0,2% dari 

konsentrat  
P4  = Larutan EM4 peternakan 0,3% dari 

konsentrat  
P5  = Larutan EM4 peternakan 0,4% dari 

konsentrat  
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Tabel 1. Komposisi dan kandungan nutrisi konsentrat dan hijauan jagung 

Bahan Pakan 
Bahan 
Kering 

Protein 
Kasar 

Serat 
Kasar 

Lemak 
Kasar 

TDN 
Komposisi 

 

 --------------------------------%--------------------------------------- 
Kedelai  85,85 40,61 14,38 1,47 70,04 10,00 
Dedak  88,68 8,61 20,09 7,88 48,88 35,00 
Jagung  85,20 11,93 2,91 4,89 77,86 55,00 
H. Jagung 23,29 8,62 4,53 29,35 59,92  

Total      100,00 

Protein (%)      13,64 

TDN (%)      66,93 
Keterangan : Analisis Laboratorium Nutrisi Pakan Ternak Fakultas Peternakan dan Perikanan Universitas Tadulako 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Pertumbuhan Kambing Kacang Betina 

Pertumbuhan kambing Kacang betina dengan 
pemberian EM4 dengan dosis berbeda dapat 
terlihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa pertambahan 
bobot badan, konsumsi bahan kering dan efisiensi 
penggunaan pakan meningkat seiring dengan 
meningkatnya dosis EM4 dalam konsentrat.  Hasil 
analisis ragam menunjukkan bahwa dosis EM4 
dalam konsentrat memberikan pengaruh yang 

nyata (P<0,05) terhadap pertambahan bobot badan 
dan efisiensi penggunaan ransum, namun tidak 
berpengaruh (P>0,05) terhadap konsumsi bahan 
kering pakan.  Hal ini karenakan adanya perbedaan 
volume populasi mikroorganisme yang 
ditambahkan sehingga tingkat kecernaan zat-zat 
dalam konsentrat dan pakan hijauan jagung 
menunjukkan adanya perbedaan pada perlakuan 
penelitian.  

 

 
Tabel 2. Rataan nilai pertumbuhan kambing Kacang betina  

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Pertambahan Bobot Badan (g/ekor/hari) 
46,67a 47,98a 59,64ab 60,60b 72,38b 

Konsumsi Ransum (g/ekor/hari) 673,18a 671,91a 693,00a 694,74a 734,50a 
Efisiensi Penggunaan  Ransum 0,070a 0,072a 0,087ab 0,087ab 0,102b 
Keterangan:  Angka diikuti huruf berbeda kearah baris menunjukkan perbedaan nyata  

 

Peningkatan pertambahan bobot badan serta 
peningkatan efisiensi penggunaan bahan kering 
ransum disebabkan karena mikroorganisme yang 
ditambahkan membantu dalam peningkatan dalam 
pencernaan bahan kering pakan.  Kandungan 
mikroba lignoselulotik dalam EM4 berperan dalam 
meningkatkan laju penguraian ikatan 
lignoselulotik, sehingga kandungan selulosa dan 
lignin pakan dapat terurai secara maksimal.  Enzim 
protease dihasilkan oleh mikroba proteolitik, yang 
mana enzim protease tersebut bekerja dalam upaya 
menguraikan protein kompleks menjadi 
polipeptida-polipeptida, kemudian menjadi peptida 
yang sederhana dan terakhir menjadi asam amino 
[7]. 

Kandungan asam laktat di dalam EM4 
membantu dalam penguraian glukosa menjadi 
etanol, laktat, 2 purifat serta CO2.  Sedangkan jamur 
di dalam EM4 berfungsi dalam membantu 
mempercepat penguraian selulosa pakan.  EM4 
berperan sebagai probiotik yang membantu dalam 
penyediaan mikroorganisme dalam saluran 
penceraan, dengan semakin meningkatnya jumlah 

mikroorganisme dalam saluran pencernaan secara 
langsung dapat menjaga kesehatan ternak karena 
aktifitas pencernaan pakan berjalan dengan baik 
[8]. 

 
3.2. Status Faali Kambing Kacang 

Status faali kambing Kacang dengan 
pemberian EM4 dengan dosis berbeda dapat 
terlihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 menunjukkan bahwa status faali 
kambing penelitian masih berada pada kisaran 
normal.  Hasil analisis ragam menunjukkan jika 
dosis EM4 dalam konsentrat memberikan pengaruh 
yang tidak nyata (P>0,05) terhadap status faali 
(suhu tubuh, frekuensi respirasi dan frekuensi 
pulsus) kambing Kacang.  Hal ini disebabkan oleh 
kemampuan ternak beradaptasi dengan lingkungan 
maupun perlakuan baru yang dicobakan, sehingga 
kambing tetap merasa nyaman dengan cara 
mempertahankan status faalnya dalam kisaran 
normal.  
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Tabel 3. Rataan status faali kambing kacang betina 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Suhu Rektal (0C) 38,75 38,74 38,78 38,73 38,68 

Frekuensi Respirasi (Kali/menit) 50,39 49,81 49,20 52,07 52,50 

Frekuensi Pulsus (Kali/menit) 67,79 66,94 68,84 67,05 68,64 

 

Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen serta dilakukan ditempat yang sama 
sehingga faktor lingkungan yang merupakan faktor 
terbesar pengaruhnya terhadap aktifitas fisiologis 
ternak adalah sama.  Kondisi lingkungan yang 
kurang stabil sangat berdampak terhadap kondisi 
performa dan produktifitas ternak khususnya 
ternak kambing Kacang.  Kambing Kacang memiliki 
beberapa kelebihan di banding dengan ternak lain, 
diantaranya kambing Kacang mampu beradaptasi 
dengan baik terhadap kondisi lingkungan baik itu 
kondisi lingkungan kering hingga basah [9].  
Kondisi perubahan iklim dirasa sangat menentukan 
tingkat keberhasilan produktifitas kambing Kacang 
khsusnya iklim mikro [10].  

Hasil penelitian ini memperlihatkan 
kecenderungan peningkatan frekuensi respirasi dan 
frekuensi pulsus seiring dengan semakin 
bertambahnya dosis EM4 akan tetapi uji statistik 
menujukkan hasil tidak adanya perbedaan nyata 

antar perlakuan.  Perilaku semakin meningkatnya 
pola konsumsi pakan menyebabkan metabolisme 
pakan dalam saluran pencernaan semakin 
meningkat, dimana hal tersebut secara langsung 
berdampak pada semakin meningkatnya denyut 
nadi.  Tinggi rendahnya tingkat metabolisme ternak 
sangat berdampat pada kondisi suhu tubuh ternak, 
apabila dari aktivitas metabolisme tersebut terjadi 
peningkatan suhu tubuh, maka ternak kambing 
secara alamiah akan meningkatkan denyut nadi 
sehingga panas yang didapatkan dari aktivitas 
metabolisme dapat didistribusi keseluruh bagian 
tubuh dengan tujuan agar suhu tubuh dapat berada 
pada kisaran normal [3]. 

 
3.3. Pengaruh Perlakuan terhadap Nilai 

Hematologis dan Kimia Darah 

 Hasil pengamatan nilai hematologis dan 
kimia darah kambing Kacang yang diberi EM4 
dengan dosis berbeda tertera pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Rataan nilai hematologis dan kimia darah kambing kacang betina 

Parameter 
Perlakuan 

P0 P1 P2 P3 P4 

Sel Darah Putih (ribu/mm3) 15,87a 13,70a 18,13a 11,70a 17,30a 

Sel Darah Merah (juta/mm3) 3,78a 1,74ab 2,10ab 2,78b 2,15b 

Hemoglobin (g/dL) 42,70a 39,85a 42,20a 39,35a 38,00a 

Hematokrit (%) 3,65a 1,65ab 2,00ab 2,60b 2,05b 

Glukosa Darah (mg/dL) 60,50a 50,67a 49,67a 49,33a 49,33a 

Urea Darah (mg/dL) 34,25a 39,50ab 41,50ab 44,53ab 49,90b 

Keterangan:  Angka diikuti huruf berbeda kearah baris menunjukkan perbedaan nyata  

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa nilai hematologis 
memperlihatkan kecenderungan penurunan seiring 
dengan meningkatnya dosis EM4 dalam konsentrat, 
demikian pula kadar glukosa darah, namun kadar 
urea darah terjadi peningkatan.  Hasil analisis 
ragam menunjukkan bahwa dosis EM4 dalam 
konsentrat memberikan pengaruh yang nyata 
(P<0,05) terhadap jumlah sel darah merah, kadar 
hemoglobin, nilai hematokrit, kadar glukosa darah 
dan kadar urea darah, namun tidak memberikan 
pengaruh nyata (P>0,05) terhadap jumlah sel darah 
putih kambing penelitian. 

Jumlah sel darah putih tidak berbeda setiap 
perlakuan disebabkan karena pemberian EM4 
dalam konsentrat dianggap oleh ternak bukan 
ancaman sehingga produksi sel darah putihnya 

tidak berbeda.  Menurut [11], leukosit adalah unit 
mobile dari sistem pertahan tubuh.   

Hasil penelitian terhadap jumlah eritrosit 
kambing Kacang terlihat lebih rendah jika 
dibandingkan pada hasil penelitian yang dilaporkan 
oleh [12], jika ternak kambing Kacang 
dibudidayakan secara intensif memiliki rata-rata 
nilai eritrosit berkisar 13,23±1,74 x 106/µL, kemudian 
hasil penelitian yang dilaporkan oleh [13], bahwa 
nilai eritrosit kambing Kacang di daerah 
Mojosarirejo berkisar antara 14,57±2,3 x 106/µL.  
Kondisi nilai eritrosit kambing Kacang betina yang 
bervariasi umumnya dipengaruhi kondisi fisiologis, 
sementara itu kondisi fisiologis hewan sangat 
tergantung pada kondisi lingkungan, kondisi pakan, 
pemeliharaan, kondisi kandang, kondisi kesehatan, 
keseimbangan cairan tubuh dan lain sebagainya 
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[14]. [11] menyatakan jika nilai eritrosit ternak 
dipengaruhi oleh sistem peneliharaan, ras, jenis 
kelamin dan lain-lain.  

Hemoglobin darah dihasilkan dari analisis 
intensitas warna darah menggunakan fotometer 
yang dinyatakan dengan satuan gram hemoglobin 
per seratus milliliter darah (g/100 ml) atau 
gram/desiliter [15].  Hasil analisis kadar hemoglobin 
ternak penelitian menunjukkan bahwa semakin 
tinggi dosis EM4 kadar hemoglobin semakin 
rendah.  Hemoglobin darah biasanya di pengaruhi 
oleh keseimbangan kualitas dan kuantitas pakan 
yang diberikan.  Selain itu kadar hemoglobin darah 
ternak biasanya di pengaruhi oleh jenis kelamin, 
ras, perbedaan umur dan lain-lain [16].  Setiap 
hemoglobin didalam eritrosit darah apabila terjadi 
eritrosit dapat menyebabkan hemoglobin darah 
terpisah kedalam plasma.  Apabila ternak 
mengalami kekurangan kadar hemoglobin darah 
maka cenderung ternak mengalami kekurangan 
oksigenasi dalam jaringan [17]. 

Gambaran persentase hematokrit diketahui 
melalui pengamatan sel darah merah per 100 ml 
darah.  Pada ternak yang memiliki kondisi dalam 
keadaan sehat atau normal akan memberikan 
gambaran bahwa persentase hematokrit berbanding 
lurus dengan persentase eritrosit dan kadar 
hemoglobin dalam darah [18]. Pada penelitian ini 
menunjukkan jika persentase hematokrit ternak 
kambing Kacang berada pada kisaran normal.  
Apabila ternak memiliki persentase hematokrit 
tidak normal menyebabkan terjadinya anemia.  
Semakin menurunnya persentase hematokrit 
disebabkan semakin berkurangnya aktivitas derajat 
tubuh [19]. 

Nilai glukosa darah yang diperoleh sama 
dengan yang dilaporkan [20], bahwa glukosa darah 
normal berkisar antara 50 mg/dL- 75 mg/dL.  
Dengan semakin tingginya dosis EM4 dalam 
konsentrat mengakibatkan peningkatan kecernaan 
pakan dalam rumen, hal ini sejalan dengan 
pernyataan [21] menyatakan jika sumber energi 
ternak ruminansia sebagian besar berasal dari 
glukosa, dimana energi yang dihasilkan tersebut di 
peruntukkan untuk berproduksi tinggi (tumbuh, 
bunting dan laktasi).  Selain itu glukosa berperan 
penting dalam menjaga keseluruhan sel-sel dalam 
tubuh terkhusus untuk darah dan saraf, prekursor 
komponen sel, pembentukan komponen air susu 
hewan berlaktasi.  

Nilai urea darah yang diperoleh pada 
penelitian ini lebih tinggi dibandingkan hasil 
penelitian yang dilaporkan [13] jika ternak kambing 
memiliki kadar urea nitrogen darah normal adalah 
13-28 mg/dl.  Apabila ingin mengetahui gambaran 
tingkat kecernaan nutrisi pakan dan tinggi 
rendahnya amonia mikroba rumen dapat diketahui 
melalui pengamatan kadar urea darah ternak.  

Penambahan EM4 dalam konsentrat akan 
meningkatkan kecernaan sehingga degradasi 
protein semakin tinggi.  Aktivitas pencernaan yang 
semakin meningkat dan dengan diiringi 
peningkatan aktivitas mikroba rumen berdampak 
pada nilai NH3 dalam rumen meningkat sehingga 
berdampak pula pada peningkatan kadar urea 
darah ternak [22]. 

 

4. Kesimpulan 

Konsentrat yang diberikan EM4 berdampak 
pada pertambahan bobot badan, efisiensi 
penggunaan ransum, jumlah sel darah merah, kadar 
hemoglobin, nilai hematokrit, jumlah glukosa darah 
dan jumlah urea darah kambing Kacang, akan 
tetapi hal ini tidak memberikan pengaruh nyata 
pada konsumsi bahan kering, suhu tubuh, frekuensi 
respirasi, frekuensi pulsus, dan jumlah sel darah 
putih kambing. 
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